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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi pesan moral melalui
tiga tokoh utama dalam film “3 Idiots” dengan menggunakan teori analisis wacana
Jager & Maier berupa praktik bahasa, praktik non-diskursif, materialisasi objek.
Praktik bahasa diketahui melalui:dialog, non-praktik diskursif dan materialisasi
objek dianalisis menggunakan mise en scene ‘melalui setting, properti, dan
pergerakan tokoh. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Scene
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan terpilih 32 scene representatif.
Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif, yaitu sample scene terpilih akan
diklasifikasikan ke dalam:tema pesan moral melalui analisis dialog, setting,
pergerakan pemain, dan properti.. Hasil penelitian menunjukkan tokoh Rancho,
Raju, dan Farhan dalam film “3 idiots’ terbukti menyampaikan pesan moral dalam
tiap scene terpilih. Pesan moral tesebut meliputi sikap jujur, menjadi diri sendiri,
bertanggung jawab, kemandirian, keberanian, kerendahan hati, kritis, dan sikap
keadilan. Ketiga tokoh utama menyampaikan pesan moral menggunakan dialog,
pergerakan tokoh, setting, dan properti.

Kata kunci: Pesan Moral, Analisis Wacana Kritis, Film 3 idiots, Jager & Maier
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ABSTRACT

This study aims to determine the representation of moral story through the
three main characters in the film "3 Idiots" using Jager and Maier's theory of
discourse analysis in the form of language practice, non-discursive practice, object
materialization. Language practice is known through dialogue, non-discursive
practice and object materialization are analyzed by using mise en scene through
setting, property, and character movement. The research method uses a qualitative
approach. Scenes were selected through a purposive sampling technique and 32
representative scenes were selected. Data analysis was carried out in a descriptive
qualitative way, namely the selected-sample scene would be classified into the
theme of moral messages through dialogue analysis, setting, player movements, and
properties. The results showed that the characters Rancho, Raju, and Farhan in the
film "3 idiots" were proven to convey a moral story in each selected scene. The
moral story includes being honest, being yourself, being responsible, independent,
courageous, humble, critical, and having an attitude of justice. The three main
characters convey moral story on the dialogue, character movements, settings, and
properties.
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PENDAHULUAN

Terdapat berbagai aspek dalam
kehidupan di mana dalam suatu kelompok
masyarakat lebih percaya bahwa mereka
dapat meniru kejadian dalam suatu adegan.
Film menjadi alat komunikasi paling
berpengaruh dalam masyarakat. Sedangkan
masyarakat belajar banyak dalam film
(Balabantaray, 2020). Kekuatan elemen
visual dalam setiap scene sangat berperan
dalam mewujudkan komunikasi antara
kedua aspek baik dari sisi penonton dan apa
tontonannya.

Film sangat dekat dengan bahasa,
bahkan dapat dikatakan sebagai pendidikan
dalam bahasa semu film mampu membuka
potensi makna lebih besar bagi pengamat,
sehingga berguna untuk menggunakan
metafora bahasa sebagai penggambaran
fenomena di dunia nyata. Melalui-bahasa
visual, yang sering diselipkan ke dalam
cerita adalah pesan moral. Penyampaian
pesan moral beragam, dapat melalui jalan
cerita, tingkah laku, dan penuturan tokoh
dalam cerita. Pesan moral dalam karya seni
dapat dipandang sebagai amanat dalam
menjalankan kehidupan. Setiap karya fiksi
selalu menyampaikan pesan moral sesuai
dengan budi pekerti tiap-tiap manusia.
Memperjuangkan harkat dan martabat
hidup, hingga kriteria ideal dalam
menempuh  suatu kehidupan. Dalam
peranannya sebagai media, eksplorasi

dalam  membuat film  menjadikan

penyampaian pesan dapat dikolaborasikan
dengan menggunakan penyampaian secara
komedi.

Menurut Turner, makna film sebagai
representasi dari realitas masyarakat,
berbeda dengan film sekedar sebagai
refleksi dari realitas. Sebagai representasi
dari realitas, film membentuk dan
menghadirkan kembali ralitas berdasarkan
kode-kode,
ideologi dari kebudayaan (Sobur, 2009). “3

konvensi-konvensi, dan

Idiots” merupakan film bergenre komedi
dan drama, yang disajikan dalam bentuk
komedi dan mengandung makna pelajaran
hidup-atau pesan moral sesuai dengan
kehidupan nyata. Bercerita tentang kisah
tiga sahabat dalam menantang sistem
pendidikan dengan karakteristik pribadi
masing-masing dan berhasil menunjukkan
jati-diri mereka, “3 Idiots” menjadi film
India dengan enam belas penghargaan
termasuk  sutradara  terbaik,  aktor
pendukung terbaik, skenario terbaik, dan
berpotensi menjadi puncak klasik sinema
India modern di beberapa tahun terakhir.
Secara etimologis kata moral berasal
dari bahasa latin yaitu “Mores”, berasal dari
suku kata “Mos”. “Mores” berarti adat-
istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak,
kemudian artinya berkembang menjadi
sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku
baik (Darmadi, 2009). Moralitas berkaitan
dengan kesusilaan (kesopanan, sopan-

santun, keadaban) orang. Susila dapat



diartikan sebagai baik budi bahasanya.
Kesimpulannya, moral merupakan segala
tindakan baik dan muncul pada diri
manusia akibat kebiasaannya dalam
bertindak.

Sebagian besar film India didasarkan
pada masyarakat, dengan  suasana
kehidupan kuat. Sementara  film
memberikan pengalaman menonton objek
visual dengan kekuatan jalan ceritanya,
sutradara juga memberikan andil untuk
menyampaikan pemikiran tersembunyi dan
konotasi spiritual di dalamnya (Qu et al.,
2021). Sebagai film bergenre drama dengan
unsur komedi kuat, “3 Idiots” juga sarat
dengan pesan moral. Scene by scene dalam
film ini jika dimaknai dengan beberapa
teori, makna akan mewujudkan pesan
sangat besar dan dapat memandu penonton
untuk menafsirkan konotasi. Konotasi film
seringkali memiliki kritis dan refleksi
mendalam pada masyarakat, tetapi selalu
penuh dengan kekuatan positif (Qu et al.,
2021).

Film “3 Idiots” mengedepankan gaya
cerita komedi dengan tiga tokoh utama
berlatar ~ belakang  berbeda  untuk
menyajikan keberagaman konfil dalam
cerita. Sehingga, setiap permasalahan dari
ketiga tokoh utama dalam penelitian ini
memberikan sumbangsih analisis pesan

moral dan menjadikan objek film “3 Idiots”

menjadi  layak untuk diteliti guna

menemukan berbagai macam pesan moral
dalam film ini.

Penelitian dengan topik “Pesan Moral
Pada Tiga Tokoh Utama Penggerak Cerita
Dalam Film “3 Idiots” (Melalui Pendekatan
Analisis Wacana Kritis)” ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pesan moral
dalam film “3 Idiots” disampaikan melalui
tiga tokoh wutama yakni Ranchoddas
Chancad, Raju Rastogi, dan Farhan Qureshi
serta bagaimana peran dialog dan bahasa
gambar dalam menyampaikan pesan moral
melalui ketiga tokoh utama.

Tinjauan pustaka menjadi referensi
dalam- menganalisis  variabel  pada
penelitian, ini, meliputi buku analisis
wacana kritis berjudul Critical Discourse
Analysis ~/ (Analisis  Wacana  Kiritis):
Landasan Teori,  Metodologi  dan
Penerapannya karta Dr. Haryatmoko. Buku
ini dijadikan refensi karena secara langsung
memberikan contoh dan pengertian analisis
wacana kritis yang diterapkan ke dalam
sebuah analisis film. Dalam buku ini
dijelaskan bahwa analisis wacana dapat
disebut sebuah analisis kritis karena
menganalisis sesuatu hal yang tidak beres
dalam masyarakat melalui gambaran dalam
sebuah film seperti bentuk keadilan, bentuk
kejujuran, pergeseran moral dengan
mencari sumber dan sebabnya serta serta
bentuk-bentuk perlawanan yang mungkin
terjadi. Selain itu juga memberikan contoh

bagaimana pengaplikasian analisis wacana



kritis dalam sebuah film berjudul “Lost In
Translation”.

Buku pendukung lainnya yakni
Analysing Discourses and Dispositives: A
Foucauldian Approach To Theory and
Methodology tulisan S. Jager dan F. Maier.
Dalam buku ini terdapat penjelasan analisis
dispositif sebagai model analisis wacana
kritis untuk membedah film pesan moral
dalam film “3 Idiots.”

Buku sebagai tinjauan pustaka
selanjutnya adalah Etika Dasar: Masalah-
Malasah Pokok Filsafat Moral oleh penulis
Franz Magnis-Suseno. Buku ini
menjelaskan permasalahan moral —yang
dikaji dengan ilmu-ilmu filsafat, yang mana
dalam menjelaskan beberapa contoh moral
buku ini menggunakan contoh sikap untuk
memberikan pengertian tentang moral yang
sedang dibahas. Selain itu, buku ini menjadi
pedoman untuk menemukan beberapa tema
penting yang akan digunakan dalam
membedah manifestasi pesan moral ketika

menganalisis film “3 Idiots”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
analisis  kualitatif ~dengan  pendekatan
deskriptif, yang artinya yakni berdasarkan
dengan penafsiran dan proses analisis
terhadap sesuatu sesuai pada konsep
yangmana umumnya tidak memberikan
angka-angka  numerik  dan  bersifat

interpretatif. Metode kualitatif digunakan

dalam penelitian ini  bertujuan untuk
memahami subjek secara deskriptif dan
menjadi sebuah pembahasan dalam bentuk
tulisan.

Penelitian ini menggunakan model
penelitian tidak langsung yakni dengan
menonton film dan kemudian melalukan
pencatatan-pencatatan ~ sesuai  dengan
penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian
dilakukan dengan mengobsevasi data pada
film, menganalisis, memilah dan
memerhatikan dialog, pergerakan tokoh, dan
propeti mampu menyampaikan pesan moral.
Langkah awal dalam menganalisis data
yakni menonton film kemudian
mendokumentasikan dengan  mencatat
temuan-temuan yang sesuai  dengan
variabel' yang sedang diteliti. Pencatatan
tersebut akan digunakan sebagai alat dalam
menganalisis wacana tentang pesan moral
apa-saja dalam film “3 Idiots”.
dilakukan

dengan cara mencari sumber dan

Pengumpulan  data

mengkonstruksi dari  berbagai sumber
seperti  buku, jurnal, dan penelitian
sebelumnya.  Referensi  kepustakaan
digunakan sebagai pembanding dan sumber
teori bagi penelitian terkait. Sampel pada
penelitian ini adalah scene-scene memuat
pesan moral. Selanjutnya dilakukan proses
kualitatif dengan menganalisis hasil temuan
dengan keterkaitan variabel menggunakan
landasan teori sehingga dapat ditarik

kesimpulan dari analisis tersebut. Dengan



demikian kesimpulan akan diambil oleh
peneliti berdasarkan atas semua data dalam
kegiatan penelitian dengan
mempertimbankan pemahaman mendalam
mengenai masalah-masalah manusia dan
sosial, dalam penelitian ini merujuk pada
pesan moral. Tujuan tertentu sesuai dengan
persyaratan diperlukan memiliki arti yakni
untuk memperoleh sampel representatif
pada setiap scene, harus memenuhi syarat
dan nilai pesan moral dari hasil analisis
wacana Kritis dan mise en scene.

Skema penelitian merupakan
rancangan tentang cara menyimpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilakukan
secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Skema penelitian ' ini'. dapat

digambarkan sebagai berikut:

3 IDIOTS

v

Mise en scéne

Analisis Wacana Kritis S. Jager & F. Meier

Tema Manifestasi

| | |

| Praktik Bahasa | Non Diskursif Materialisasi

| |

A

Teori Pesan Moral

v

Kesimpulan

PEMBAHASAN

Analisis wacana Kkritis pesan moral
dalam film 3 Idiots dimulai dengan memilih
tiap adegan yang hanya menampilkan
karakter Rancho, Taju, dan Farhan sebagai
tokoh utama. Adegan vyang telah
dikelompokkan disusun secara berurutan
dalam  scene.  Scene-scene  tersebut
diidentifikasi menurut metode analisis
wacana kritis menggunakan model analisis
Jager & Mayer melalui analisis dispositif.
Analisis dispositif akan merujuk kepada tema
pesan moral menurut Frans magnis Suseno.
Scene vyang terpilih kemudian dianalisis

berdasarkan teori sebagai berikut:

e _Analisis Wacana Kritis

Pendekatan menggunakan metode
wacana Kkritis selalu memandang bahasa
mempunyai keterlibatan dalam hubungan
kekuasaan, terutama dalam membentuk
subjek serta berbagai tindakan representasi
dalam sebuah masyarakat hingga film.
Analisis wacana yaitu suatu pengkajian
secara mendalam, yang  berusaha
mengungkap kegiatan pandangan, dan
identitas berdasarkan bahasa dalam sebuah
wacana (Badara, 2014, p. 26). Oleh sebab
itu, pendekatan menggunakan analisis
wacana kritis menganalisis praktik bahasa
dalam film tidak hanya dari aspek
kebahasaan, tetapi juga
menghubungkannya dengan  konteks,
konteks dalam hal ini berarti tujuan

penggunaan dan praktik tertentu lainnya.



Jorgensen dalam Discourse
Analysis: As Theory and Method
menjelaskan  konsep analisis wacana
terbagi ke dalam tiga dimensi yaitu text,
discourse practice, dan social practice.
Text berhubungan langsung dengan
linguistik, misalkan dengan melihat
kosakata, semantik, dan tata kalimat, juga
koherensi dan kohesivitas, serta bagaimana
antar-satuan tersebut membentuk suatu
pengetian. Discourse practice merupakan
hubungan antara dimensi proses produksi
dan konsumsi teks; misalnya, pola Kerja,
dan rutinitas lain. Social practice, dimensi
yang berhubungan dengan konteks di-fuar
teks; misalnya, konteks situasi atau konteks
penghubung antara masyarakat dengan

budaya tertentu.

e Model Analsis Wacana Kritis Jager &
Maier

Wacana bukan sesuatu hal mandiri,
namun terkait dengan unsur dispositif, yang
dimaksud dengan dispositif menurut Jager
ialah sintesa pengetahuan, yang selalu
berkembang dan dibangun menjadi bahasa
tindakan, dan materialisasi wacana (Maier,
2009, p. 56). Maka dari itu, wacana bukan
hanya sekedar praktik diskursif saja
(pembicaraan dan pemikiran), tetapi
meliputi praktik non-diskursif (tindakan
atau isyarat) dan juga materialisasi wacana
(representasi atau deskripsi objek dibangun

melalui praktik non-diskursif). Jadi wacana

merupakan sintesis pengetahuan, yang
dibangun ke dalam bahasa, tindakan, dan
materialisasi.

Konsep dispositif wacana model
Jager & Maier diperlihatkan dalam bentuk
segitiga, yang berputar dengan tiga titik
persinggahan, yaitu praktik non-diskursif
(tindakan), praktik bahasa (pembicaraan,
wawancara, dan teks), dan materialisasi
objek (Maier, 2009, p. 56-57).

e Pesan Moral

Kata moral selalu mengacu pada
baik dan buruknya sikap seorang manusia,
bukan hanya soal siapa dirinya dan
bertindak sebagai apakah orang itu dalam
kehidupan = bermasyarakat, namun lebih
kepada ‘bagaimana seseorang itu mampu
bertanggung jawab dengan pekerjaan dan
apapun yang la lakukan. Nilai moral tidak
terpisahkan dari nilai-nilai jenis lainnya.
Setiap nilai dapat memperoleh suatu “bobot
moral”, bila diikutsertakan dalam tingkah
laku moral. Walaupun nilai moral biasanya
menumpang pada nilai-nilai lain, namun ia
tampak sebagai suatu nilai baru, bahkan
sebagai nilai yang paling tinggi (Bertens,
2011).

Tindakan moral yaitu kemampuan
untuk melakukan keputusan dan perasaan
moral ke dalam perilaku-perilaku nyata.
Tindakan moral ini perlu difasilitasi melalui
lingkungan sosial yang kondusif dan

pembinaan moral, agar tercipta



perkembangan moral dalam pergaulan
(Magnis-Suseno, 1987).

Beberapa pesan moral menurut Franz

sehari-hari

Magnis Suseno (Magnis-Suseno, 1987, pp.
142-149) meliputi moral jujur, menjadi diri
sendiri, bertanggung jawab, mandiri,
keberanian moral, rendah hati, kritis, dan
adil.

A. Pesan Moral Pada Tiga Tokoh Utama
Melalui Analisis Wacana Kritis

Berbagai pesan-pesan dalam film
mengandung nilai moral, seperti beberapa
keutamaan moral mendasari sikap-sikap
kepribadian moral menurut Frans Magnis
Suseno antara lain yakni, jujur, menjadi diri
sendiri, bertanggung jawab, | mandiri,
berani, rendah hati, kritis, dan adil. Delapan
sikap moral tersebut mejadi tema. utama
dalam menganalisis wacana pesan-moral di
film 3 Idiots. Manifestasi dicari melalui
scene-scene

representatif. Dengan

demikian, memilih  dengan selektif
potongan-potongan film sesuai dengan
kebutuhan penelitian agar bisa menjelaskan
pengetahuan bentuk diskursif, praktif non-
diskursif, dan juga materialisasi wacana
yang representatif dan menggambarkan
adegan-adegan penting dalam plot cerita.
Melalui analisis wacana kritis dan
analisis mise en scéne dari berbagai tema
pesan moral dalam film “3 Idiots,”

ditemukan beberapa scene membuktikan

bahwa manifestasi tentang tema pesan

moral terbukti dalam film 3 Idiots. Scene by
scene memberikan manifestasi  yang
didapat melalui analisis wacana Kritis
model Jager & Maier yaitu praktik bahasa
atau dialog antar tokoh, praktik non-
diskursif —atau tindakan tokoh, dan
materialisasi wacana atau objek material
dalam scene, yang mempunyai andil dalam
menyampaikan pesan atau memberikan
gambaran cerita pada penonton.

Dalam praktik bahasa, pesan moral
ditemukan dari dialog tokoh atau
percakapan antara beberapa tokoh. Dalam
praktik non-diskursif dan materialisasi
wacana, pesan moral ditemukan dengan
menganailis scene menggunakan elemen
mise_en scéne. Mis en scene membedah
satuan shot menjadi beberapa elemen.
Mulai dari setting, pencahayaan, kostum,
tata  rias, tokoh dan pergerakannya. Pada
praktik  non-diskursif, elemen paling
berperan dalam menunjukkan adegan
penokohan adalah elemen tokoh dan
pergerakannya. Pergerakan tokoh dirasa
sangat penting karena sebagai penonton
film harus ingat bahwa adanya pergerakan
tokoh terjadi karena aktor digunakan
sebagai sarana ekspresi oleh sutradara.
Kinerja aktor harus diperiksa hal seberapa
baik peran aktor dalam melengkapi pesan
film, bukan hanya sebagai pendukung
penonton (Lathrop & Sutton, 2013).
Sedangkan dalam praktik materialisasi

wacana, pesan moral sangat bergantun pada



aspek materiil, atau benda, atau objek, atau
properti dalam sebuah film. Tanpa
mnegurangi keguanaanya dalam sebuah set,
properti juga dapat membantu cerita untuk
menentukan narasi bagi jalannya cerita.

Melalui analisis wacana Kkritis
model Jager & Maier berupa praktik
dispositif, ditemukan beberapa manifestasi
dari berbagai tema pesan moral sebagai
berikut:

1. Jujur

Pada tema pesan moral tentang
kejujuran, terdapat empat manifestasi
tersampaikan dalam bentuk praktik bahasa:
Praktik bahasa pertama terdapat dalam
scene 86. Scene ini menunjukkan-Rancho
memberikan sebuah kejujuran kepada Phia
tentang perasaannya selama ini..Ungkapan
cinta dari Rancho merepresentasikan tema
kejujuran dengan manifestasi  berupa
bentuk keterbukaan, yang muncul dari
dalam diri sendiri tanpa ada paksaan dari
pihak lain. Scene kedua yaitu scene 94,
dalam scene ini menunjukkan bentuk
kejujuran Farhan kepada sang ayah tentang
perasaan sebenarnya dalam diri Farhan.
Dialog scene 94 menunjukkan manifestasi
soal kejujuran pada diri sendiri dan
berdampak pada perubahan dalam cerita.
Praktik bahasa ketiga terdapat dalam scene
95. Wawancara Raju dan latar belakang
Raju melompat dari lantai 3 gedung

membawanya pada kejujuran untuk dirinya

10

sendiri, untuk orang lain, dan bersikap fair
tanpa membohongi dan  merugikan
siapapun.

Manifestasi terakhir terdapat dalam
praktik non diskursif pada scene 84.
Melalui elemen mise en scéne, dapat
diketahui bahwa sifat kejujuran dalam
bentuk menjadi fair tergambar dalam
adegan Rancho mengiyakan sebuah taruhan

dari Farhan.

2. Menjadi Diri Sendiri

Dalam tema manjadi diri sendiri,
ketiga praktik analisis wacana Kkritis
berhasil ditemukan. Pada praktik bahasa,
scene ' 84 menjadi manifestasi tentang
adanya tema pesan moral menjadi diri
sendiri. Rancho mengungkapkan bahwa dia
mencintai - mesin, la belajar mesin dan
mekanika karena dirinya sendiri mau dan
bersedia menjalani pendidikan di jurusan
teknik mesin. ltulah sebabnya Rancho
selalu menjadi juara, karena la tidak
termanipulasi  oleh  sekitanya ketika
memilih untuk belajar sesuatu. Selain scene
84, pada scene 95 juga terdapat manifestasi
tentang menjadi diri sendiri, yang dibangun
dalam praktik bahasa. Dalam scene ini,
Raju menjadi dirinya sendiri dengan tidak
mau merubah dirinya menjadi seperti
keinginan perusahaan, meskipun berakibat
la tidak diterima oleh perusahaan tersebut.
Keyakinan Raju untuk tetap dalam

kejujurannya menjadikan sikap Raju



selaras dengan tema menjadi diri sendiri
dengan manifestasi tidak takut apabila
ditinggalkan suatu kelompok asalkan dia
tetap pada pendiriannya.

Tema tentang menjadi diri sendiri
juga terdapat dalam praktik non-diskursif
atau tindakan tokoh. Tindakan tokoh
tersebut  diketahui  melalui  elemen
pergerakan aktor dalam mise en scéne pada
scene 32, pergerakan tokoh
memperlihatkan Rancho sedang mandi di
halaman kampus. Tindakan ini
mencerminkan bahwa sifat Rancho otentik
dan menjadi dirinya sendiri dengan tidak
ikut kawannya mengantri lama di’ kamar
mandi. Tindakan tokoh lainnya
diperlihatkan oleh tokoh Raju dalam scene
70. Raju berdoa kepada dewa karena hari
itu merupakan hari di mana hasil ujian
diumumkan. Dalam adegan tersebut
memperlihatkan Raju berdoa sementara
Rancho tertidur. Tindakan Raju
mencerminkan sikap menjadi diri sendiri
pada ranah keagamaan karena dia tetap
menjalankan  keimananya dan tidak
terpengaruhi  oleh lingkungan sekitar.
Manifestasi terakhir dalam bab menjadi diri
sendiri terdapat dalam scene 108 ketika
Raju menolak soal ujian kelulusan
pemberian  Rancho. Raju  menolak
pemberian Rancho karea dirinya ingin tetap
menjadi dirinya sendiri tanpa melakukan

tindakan kecurangan.
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Manifetasi pada materialisasi juga
terdapat dalam tema menjadi diri sendiri.
Materialisasi wacana dalam scene ini
berupa sebuah properti. Properti dalam
kajian mise en scene mampu memberikan
makna tertentu dan dapat mempengaruhi
jalannya cerita. Dalam scene 20, 92, dan
121, kamera Farhan menjadi materialisasi
wacana tentang sikap moral menjadi diri
sendiri karena dirinya sebenarnya ingin
menjadi seorang fotografer. Kamera terus
diperlihatkan  berulang  kali  untuk
menekankan kepada penonton tentang
passion Farhan sebagai seorang fotografer.
Terbukti, di akhir penceritaan, tokoh
Farhan memilih hidup dengan pekerjaan

fotografi.

3. Bertanggung Jawab

Manifestasi praktik bahasa terdapat
dalam scene 52 ketika Raju berkata bahwa
dirinya mempunyai tanggung jawab untuk
menghidupi keluarganya dan mengangkat
derajat keluarganya dan scene 81 ketika
Rancho bertanggung jawab dengan
kenyataan bahwa dia harus menyelesaikan
pendidikan hingga meraih gelar sarjana
menggunakan nama Ranchoddas Samaldas
Canchad.

Pada praktik non-diskursif, tema
bertanggung jawab terdapat pada scene 47
ketika Rancho datang ke rumah Farhan
untuk mempertanggung jawabkan namanya
menjadi

penyebab  keluarga Farhan



menerima surat ancaman dari pihak
kampus, scene 62 tentang tanggung
jawabnya kepada setiap manusia tanpa
memikirkan peranannya dan pada scene 90,
91, dan 92 saat Rancho dan Farhan harus
merawat Raju di rumah sakit atas dasar rasa
tanggung jawab sebagai teman. Tanggung
jawab terhadap orang-orang terdekat dapat
juga dikatakan sebagai tanggung jawab
prinsipial tak terbatas, dengan kata lain
meletakkan tanggung jawab di manapun la
merasa diperlukan untuk memberi bantuan
(Magnis-Suseno,  1987).

selanjutnya terdapat dalam scene 112.

Manifestasi
Rancho  mempertanggung  jawabkan
kesalahannya dengan berani mengambil

langkah untuk keluar dari ICE.

4. Mandiri

Pada tema mandiri, juga terdapat
praktik bahasa pada scene 81. Dalam scene
tersebut, Ranco asli  menjelaskan
bagaimana Chotte (nama asli Rancho)
semasa kecil sangat mandiri. la merupakan
anak seorang tukang kebun, sejak ayahnya
meninggal, Chotte (nama asli Rancho)
tinggal bersama keluarga Rancho. Di sana
la membereskan pekerjaan rumah dan
mempelajari  ilmu  pendidikan secara
mandiri hingga sekarang bisa menjadi
insinyur. Kemandirian tu juga
terealisasikan dalam mateliasisasi berupa
segala pencapaian Rancho di masa tua

dengan 400 hak paten dan juga sekolah bagi
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anak-anak  kurang  mampu,  yang
diperlihatkan dalam scene 123, 124, dan

125.

5. Keberanian Moral

Manifestasi terbukti melalui praktik
bahasa dalam scene 42. Dalam scene
tersebut, Rancho menghampiri Viru dan
mengatakan sebuah statement bahwa
kematian Joy Lobow merupakan sebuah
pembunuhan beradasarkan tekanan dari
kebijakan Viru dan tindakan Viru.
Keberanian moral menuntut Rancho untuk
mengutarakan dan mengikuti kesetiaan
hatinya.

Keberanian moral juga tergambar
melalui. 'praktik  non-diskursif, yang
berlandaskan kesetiakawanan dan juga
keberanian dalam memberikan keadilan
kepada si' lemah akibat dari tindakan si kuat
(Magnis-Suseno, 1987). Manifestasinya
terdapat dalam scene 22 saat Rancho
membelot tidak ikut ospek, scene 106
ketika Rancho dan Farhan menyusup ruang
kerja Viru untuk mengambil naskah ujian
khusus Raju, dan scene 104 ketika Raju
membawa kabur Phia saat Phia hendak
menikah. Keberanian moral berarti berani
dalam  menghadapi  sebuah  resiko.
Keberanian akan selalu menghasilkan
sebuah tindakan menarik, ketika dapat
mempertahankan sikap, maka la akan lebih
kuat dalam hati dan keyakinannya (Magnis-

Suseno, 1987). Sikap keberanian moral



selanjutnya terdapat dalam scene 106 ketika
Rancho dan Farhan menerobos masuk ke
kantor Viru untuk mengambil lembar soal
ujian khusus Raju. Keberanian moral
berarti berani memihak sisi lemah melawan
sisi kuat, ketika sisi kuat berusaha untuk
memperlakukan sisi lemah secara tidak adil
(Magnis-Suseno, 1987). Rancho tidak
mengkompromisasikan keadilan dengan
kekuatan. Ketika kekuatan dikerjakan
untuk bertindak tidak sesuai dengan
keadilan, di sana lah seharusnya keberanian

moral tumbuh dan berani bertindak.

6. Rendah hati

Tema keenam adalah kerendahan
hati. Manifestasinya terdapat dalam praktik
bahasa, praktik non diskursif, “dan
materialisasi wacana. Pada praktik bahasa,
sikap kerendahan hati terdapat dalam scene
125. Kerendah-hatian Rancho mengizinkan
Chatur untuk terus mencela Rancho, yang
kini hanya menjadi seorang guru anak-anak
SD. Padahal aslinya Rancho sangat jauh di
atas Chatur. Sikap rendah hati berarti bisa
menerima dirinya, dan tahu diri dalam arti
sebenarnya. Namun tidak membangkakan
siapa dirinya karena paham atas batasan
tentang siapa sebenarnya dirinya.

Pada praktik non-diskursif, sikap
rendah hati terdapat pada scene 35, 40, dan
41. Ketiga scene itu berperan dalam
elemen pergerakan aktor melalui analisis

mise en scéne. Pada scene 35, Rancho
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merasa kasihan dengan joy akibat
penelitiannya ditolak Viru. Pada scene 40,
rasa kasihan itu berbuah pada tindakan
Rancho secara diam-diam memperbaiki
dan menyempurnakan penelitian berupa
drone, hingga pada scene 41, drone tersebut
sudah bisa dioperasikan. Sikap rendah hati
terdapat pada kemauan Rancho untuk
membantu seorang teman tanpa harus
berkoar-koar terlebih dahulu.

Selain pada praktik bahasa, tema
rendah hati juga terdapat pada materialisasi
objek dalam film “3 Idiots”. Dalam scene
25, pena Viru mejadi objek manifestasi
sikap-rendah hati Rancho. Meskipun
menjadi murid kebanggan pewaris pena,
Rancho tetap bersedia untuk diejek dan

menandatangi surat kekalahan dari Chatur.

7. Kiritis

Sikap ketujuh adalah sikap Kkritis.
Dalam film 3 Idiots, manifestasi sikap kritis
ditemukan melalui praktik bahasa atau
dialog antar tokoh. Dialog pertama terdapat
dalam scene 29 ketika sikap kritis Rancho
untuk mengkritisi argementasi dosen terkait
mahasiswa harus selalu meniru buku.
Dosen menyebutkan bahwa buku sudah
memberikan pengertian, jadi mahasiswa
harus menjawabnya sama persis dengan
buku. Tetapi Rancho dengan sikap kritisnya
beranggapan bahwa selama kita paham
maksud dari sebuah pernyataan di buku,

kita bisa mengaplikasikannya dengan



kalimat lain tanpa menghilangkan maksud
inti dari penjelasan di buku. Manifestasi
kedua terdapat dalam scene 43. Rancho
berdialog dengan Viru dan menyampaikan
bahwa sistem pendidikan dalam ICE tidak
membuat lulusannya menjadi ahli mesin
sesungguhnya, karena tidak ada penemuan
baru dan malah memberikan tekanan
kepada para mahasiswanya. Terakhir,
manifestasi dari sikap kritis terdapat pada
scene 76 ketika pemikiran kritis Rancho
tidak  bertolak  belakang dengan
penempatan ranking dan posisi duduk
mahasiswa diurutkan dari baik ke buruk
berdasarkan nilai saat foto pasca ujian.
Sikap kritis juga ditandai oleh analisis
mise en scéne pada elemen tokoh dan
pergerakannya,  sehingga  menambah
manifestasi sikap moral kritis pada praktik
non-diskursif. Praktik ini terdapat dalam
scene 45 ketika Rancho bertindak sebagal
dosen karena Viru merasa tidak terima pada
pernyataan  Rancho tentang skema
pendidikan kontemporer kampus ICE.
Rancho menjelaskan bagaimana cara
mengajar kepada Viru dan semua
mahasiswa  dalam  kelas.  Rancho
memberikan soal di papan tulis dan
menyuruh seisi kelas untuk mencari arti
dari kata tersebut. Selang 30 detik, tak ada
yang bisa menermukan arti kata tersebut.
Pada intinya, Rancho ingin memberikan
pengertian bahwa berlomba mencari

sebuah arti melalui buku tidak selamanya
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menjadikan manusia menjadi berhasil.
Buku harus diimbangi dengan praktik
dalam kehidupan bersosial. Perlombaan
tanpa didasari rasa kepedualian dan
pemikiran yang luas hanya akan
memberikan tekanan bagi otak manusia dan
tidak menyumbangkan pembaruan di mata
sekitar.

8. Keadilan

Tema terakhir yakni sikap adil.
Tema ini dimanifestasikan melalui sebuah
praktik bahasa dalam scene 84. Dalam
scene ini terjadi dialog representatif dari
sikap adil. Berlaku adil berarti
menempatkan dirinya sama dengan posisi
manusia lain. Dalam scene 84, Farhan dan
Raju menempatkan diri mereka di posisi
sama dengan Rancho. Sama dalam hal ini
bukan sama persis, melainkan, mereka
membuat perjanjian jika Rancho berani
mengungkapkan perasannnya kepada Phia,
maka Farhan akan mengungkapkan
keresahannya kepada ayahnya soal
keinginannya menjadi seorang fotografer,
dan Raju juga akan memulai dirinya untuk
terbebas dari jimat-jimat di jarinya dan

mulai hidup seperti biasa.

B. Teoritisasi Pesan Moral

Berikut ciri-ciri wacana dalam film
“3 Idiots” berdasarkan analisis pesan moral
ke dalam scene per scene. Ciri wacana

dibagi menjadi dua hal, yakni tema dan



manifestasi. Tema berisi pecahan beberapa

contoh pesan moral secara garis besar dan

berdasarkan

teori  ahli,

sedangkan

manifestasi berisi realisasi tema pesan

moral dalam film.

Dari

penjelasan pada pebahasan

analisis wacana kritis tentang pesan moral

pada film 3 Idiots, dapat diklasifikasikan

secara lebih sederhana teoritisasi pesan

moral dalam film 3 Idiots sebagai berikut:

Tabel 1 Tema dan Manifestasi Pesan Moral
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. Rancho bertanggung jawab

menyelesaikan pendidikan
atas perintah majikannya.

. Rancho bertanggung jawab

datang ke rumah Farhan.

. Rancho bersedia untuk

keluar dari ICE karena
kesalahannya.

. Rancho mengantarkan

Ayah Raju ke rumah sakit
ketika keadaan darurat.

. Rancho dan kawan-kawan

lainnya ikut merawat Raju
di rumah sakit karena
lumpuh.

Tema

Manifestasi

1. Jujur

. Rancho  mengungkapkan

perasaan kepada Phia

. Farhan  Dbersikap  jujur

kepada Ayahnya ;. terkait
kemauannya selama ini.

. Raju bersikap ujur selama

wawancara pekerjaan.

. Rancho menerima

tantangan dari'. Raju dan
Farhan.

4. Mandiri

. Chotte percaya kepada

kemampuannya dan
berhasil menyelesaikan
pendidikan walaupun
menggunakan nama
Rancho.

. Rancho berhasil

mempunyai 400 hak paten
dan sekolah bagi anak-anak
kurang mampu

2. Menjadi
diri sendiri

. Rancho masuk ke 'ICE

karena kemauannya sendiri
dan karena la mencintai
mesin. sehingga la selalu
mendapatkan juara.

. Rancho mandi tidak pada

tempatnya.

. Raju berdoa sementara

Rancho tertidur.

. Farhan membawa kamera

kan  memotret  setiap
kejadian penting.

. Raju menolak

pewawancara dan ingin
tetap dalam sifat barunya.

. Raju menolak curang ketika

ujian kelulusan.

5. Berani

. Rancho berkata bahwa Joy

Lobow tidak bunuh diri,
melainkan dibunuh oleh
tekanan dari Viru.

. Rancho menolak untuk

mengikuti  ospek  dan
berulah dengan menyetrum
senior.

. Raju membawa Phia kabur

dari pernikahan Phia.

. Farhan dan Rancho

menyusup  masuk ke
ruangan Viru untuk
mengambil berkas ujian
khusus Raju.

3. Tanggung
jawab

. Raju bertanggung jawab

pada derajat keluarganya.

6. Rendah
hati

. Rancho tidak membalas

ejekan Chatur.

. Pena  pemberian  Viru

diberikan kepada Chatur.

. Rancho memperbaiki

penelitian ~ Joy  berupa




pesawat ~ drone  tanpa
mengatakan kepada Joy.

7. Kritis a. Rancho memberi argumen
bahwa buku bisa dipahami
dan diimplementasikan

dengan penyampaian
menggunakan bahasa lain.
b. Rancho mengkritisi

kebijakan ~ Viru  dalam
memimpin ICE selama
lebih dari 32 tahun.

b. Rancho tidak setuju dengan
metode rangking dan pola
duduk sesuai urutan dari
nilai bagus ke jelek.

c. Rancho menjelaskan makna
mengajar dengan
seharusnya kepada Viru.

8. Adil a. Raju dan Farhan ikut
berkomitmen dalam
perjanjian yang dibebankan
kepada Rancho.

C. Gagasan Kritis Sikap Moral Dalam
Film 3 Idiots

Analisis wacana  kritis' -mampu
membantu menemukan wacana dalam-film
3 Idiots terkait pesan moral. Teoritisasi
membentuk sikap-sikap dari berbagai tema
moral yang berhasil disampaikan dalam
film baik itu melalui dialog atau pergerakan
tokoh. Analisis ini juga memberikan sebuah
gagasan Kkritis tentang bagaimana proses
budaya dapat berdampak pada kehidupan
sosil dalam sebuah citra film. Penelitian ini
menggunakan metodologi wacana Kkritis
karena meneliti bagaimana ketimpangan
sikap atau suatu ketidakberesan moral
dalam masyarakat dapat tersampaikan

melalui sebuah film.
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Praktik moral kejujuran dan menjadi
diri sendiri memberikan sentilan akan
keadaan tokoh Raju dalam lingkar
kemiskinan India yang mampu merubah
sikapnya dari suatu entitas penuh ketakutan
akan masa depannya dan beban keluarga
semasa hidupnya menjadi seorang penulis
blog terkenal akibat kejujuran dan sikap
pantang menyerah dalam keyakinan
menjadi diri sendiri. Potret kemiskinan
pada tokoh Raju digambarkan dengan
sangat pekat. Bahkan sangat jelas ketika
Farhan menarasikan bagaimana kondisi
rumah Raju memberikan visual dengan
kondisi mengerikan. Farhan
menginformasikan kepada kita bahwa
“Rumah’ Raju persis seperti film hitam
putih tahun 1950-an—seorang ayah yang
lumpuh, “ibu yang batuk, dan seorang
saudara perempuan yang belum menikah”
harus dicatat dalam momen ini bahwa
kondisi kemiskinan dalam keluarga Raju
mendorong ingatan Farhan dan juga
mempegaruhi  ingatan  penonton  soal
bagaimana tokoh Raju berhasil dibentuk
dalam penceritaan. Hal ini memungkinkan
protagonis dalam film dan penonton untuk
berpura-pura bahwa kemelaratan dan
penyakit adalah melodramatis berlebihan
dan tidak lagi menjadi perhatian nyata
(Anwer, 2014).

Sikap tanggung jawab pada scene
ketika obrolan Raju, Rancho, dan Farhan

perihal sikap Raju ingin  merubah



perekonomian keluarganya di dalam toilet
memunculkan pandangan Kritis lain tentang
bagaimana sosok kemiskinan digambarkn
dalam  melawan  sebuah  tanggung
jawabnya. Bertanggung jawab berarti akan
melaksanakan suatu pekerjaan denagn
sebaik mungkin meski harus dituntut
sebuah  pengorbanan  atau  kurang
menguntungkan atau ditentang oleh orang
lain (Magnis-Suseno, 1987). Obrolan Raju
sebagai penggerak cerita dengan latar
belakang keluarga miskin  mencoba
menjelaskan bahwa keadaan akan semakin
sulit jika la terus berada pada sebuah
tekanan dari rektor. Impiannya -untuk
mengentaskan  kemiskinan keluarganya
akan kandas, dan la tak mau hal tersebut
terjadi. Tanggung jawab dibahas oleh
ketiga aktor dalam metafora. “ruang
kemiskinan” dengan setting ditempatkan
pada kamar mandi, yang penuh dengan
kotoran sekaligus ruang untuk
membersihkan diri menjadi pribadi baru.
Menurut Ananya Roy, mewakili mitos
"urbanisme subaltern.” Mitologi dalam
kiasan ini adalah warga kota kelas bawah
sejak lahir mendapatkan rasa hormat atas
semangat kewirausahaan mereka atau
dalam istilah Hindi informal disebut dengan
jugadu yakni ‘pelaku yang mampu’
memiliki apa yang diperlukan untuk
menjadi berhasil (Anwer, 2014).

Rancho  melalui sikap  moral

tanggung jawabnya juga merepresentasikan
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wujud  keberhasilan  dalam  meraih
keinginannya. Mitos ini mengidealkan
sebuah  “diri” super-kompetitif  yang
mampu menjalankan hak pilihan pribadi
dan mengatasi kesulitan mustahil. Substek
dari mitos ini adalah bahwa jika pekerja
keras dan orang miskin yang berjasa dapat
melakukannya, maka mereka yang tidak
pantas mendapatkan takdir manusia yang
gagal (Anwer, 2014).

Setelah Raju mengikuti saran
Rancho dan berhenti untuk khawatir
tentang kelangsungan hidup keluarganya,
dia muncul sebagai seorang dengan
kepercayaan diri dan tampil cemerlang
dalam wawancara penempatan kerja hingga
berakhir ‘dengan mendapatkan pekerjaan
mewah. Maka inilah pelajaran yang harus
kita semua pelajari, melepaskan diri kita
dari’_kepedulian yang membebani orang
miskin dan tanpa hambatan terjun ke ruang
yang sebenarnya mampu dimanfaatkan

dengan baik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai
analisis wacana pesan moral dalam film “3
Idiots” dapat diketahui bahwa di dalam film
“3 Idiots,” yang mengusung genre drama
komedi, memuat sebuah pesan moral.
Pesan moral dalam film “3 Idiots”
tersampaikan baik secara eksplisit maupun
implisit. Pesan moral secara eksplisit

ditemukan dari hasil analisis percakapan



antar tokoh atau dialog dan didukung oleh
aspek mise en scene (penokohan dan latar
adegan). Pesan moral secara implisit
ditemukan melalui hasil penelitian dari
kiasan-kiasan dalam sebuah adegan dan
dimaknai dengan bantuan ilmu
pengetahuan. Pesan moral tersebut berhasil
ditemukan dengan menggunakan analisis
wacana model Jager & Maier. Dalam
penggunaannya, metode analisis model
Jager & Maier berhasil menemukan scene
mengandung pesan moral berupa kejujuran,
menjadi diri sendiri, bertanggung jawab,
mandiri, keberanian moral, kerendahan
hati, sikap kritis, dan juga keadilan.

Analisis wacana kritis dalam film ini
menggunakan konsep dispositif, . yang
diperlihatkan dengan skema . segitiga
berkesinambungan berisi praktik. bahasa
atau bisa juga disebut dengan dialog dalam
film, praktik non-diskursif atau tindakan
tokoh, dan terakhir materialisasi wacana
atau objek di dalam film. Dalam melakukan
analisis bahasa visual, penelitian ini
menggunakan analisis mise en scene untuk
membedah sekaligus mengetahui elemen
mana dalam analisis wacana kritis dapat
dielaboraasikan menjadi praktik dispositif.
Melalui analisis mise en scene, praktik di
luar bahasa linguistik mampu dipahami
dengan lebih jelas.

Dalam film “3 Idiots,” ketiga tokoh
utama penggerak cerita mampu

merepresentasikan pesan moral dengan
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berbagai praktik wacana. Rancho menjadi
salah satu dari ketiga tokoh utama dengan
representasi pesan moral paling banyak.
Hal ini disebabkan karena dalam film ini
Rancho menjadi peran penting dalam
mempengaruhi berjalannya cerita.
Terdapat delapan pesan moral
sebagai tema dalam memanifestasikan
konsep  dispositif. Dari 32  scene
representatif, penyampaian pesan moral
didominasi oleh konsep dispositif dengan
praktik bahasa. Dialog tokoh mampu
memberikan representasi lebih jelas dari
pada dua konsep dispositif lainnya. Sebab,
dengan menggunakan praktik bahasa, pesan
moral ‘'akan lebih mudah terlihat dan
tersampaikan dengan gamblang sesuai
dengan ~maksud moralitasnya. Praktik
bahasa terkandung dalam semua tema
pesan-moral pada film “3 Idiots”, berbeda
dengan praktik non-diskursif. Pengamatan
tentang praktik non-diskursif dapat diamati
dan kemudian dideskripsikan. Tindakan
menghasilkan sebuah adegan, yang kadang
mempunyai  pemaknaan tidak  pasti
membuat adegan tersebut memiliki makna
lain tergantung dengan jalannya plot cerita.
praktik non-diskursif mempunyai
manifestasi lebih sedikit dibandingkan
dengan praktik bahasa. Demikian juga
dengan materialisasi wacana. Materialisasi
wacana merupakan setting atau properti
pendukung jalannya cerita dalam sebuah

cerita. Materialisasi ini tidak dapat berdiri



sendiri, dalam artian jika setting ataupun
properti  dalamsebuah adegan tidak
berhubungan atau tidak mempengaruhi
jalannya cerita, maka tidak bisa dikatakan
sebagai manifestasi dalam materialisasi
wacana. Dengan kata lain, materialisasi
wacana berjalan berdampingan dengan
praktik bahasa dan prakti non-diskursif.
Dalam penelitian ini, hanya ditemukan tiga
materialisasi wacana berupa setting dan
properti dan keduanya mempengaruhi
jalannya cerita.

Selain  penemuan pesan moral
dalam adegan di film “3 Idiots”,
penggunaan analisis wacana Kkritis-—juga
memberikan sumbangsih pemikiran kritis
dari tema moralitas dengan ' keadaan
masyarakat. Sikap kritis ditandai dengan
adanya beberapa pesan moral yang
relevansi

mempunyai terhadap

perkembangan beberapa lingkup
masyarakat di luar cerita dalam film. Perlu
ditekankan, bahwa visi korporat dari
sinema megahit Bollywood dengan
pendapatan besar-besaran adalah dengan
tetap memberikan pandangan pada sisi
kemiskinan dan problematika masyarakat
kelas menengah ke bawah ketika
memperjuangan beberapa hak tertentu
dengan masih harus melawan sebuah
peraturan-peraturan konvensional.
Pandangan moral melalui fokus penyajian
tiga tokoh berlatar belakang berbeda-beda

memberikan ruang bagi penonton untuk
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dapat membedakan dengan kontras
bagaimana masing-masing tokoh mampu
melewati permasalahannya masing-masing
dan menemukan titik kedamaian dalam
hidup.

Penelitian ini mengemukakan
delapan pesan moral dan masing-
masingnya termasuk ke dalam pondasi
ketika menjalankan kebaikan menjalani
kehidupan. Di tengah krisis moralitas pada
lini-lini tertentu dalam masyarakat saat ini,
kultur modernisasi memberikan kenyataan
bahwa masyarakat semakin bertindak
bebas. Kebebasan yang diberikan oleh
masyarakat kepada kita, kebebasan sosial,
hanya ‘merupakan ruang bagi kebebasan
untuk” menentukan diri sendiri atau
kebebasan eksistensial. Penelitian ini dapat
memberikan gambaran bagaimana
seharusnya generasi milenial mampu
mengarahkan  kebebasan  eksistensial
menjadi sebuah sikap untuk belajar lebih
mengasah moralitas dan menjalani hidup
dengan berlandaskan sikap-sikap

kepribadian moral yang kuat.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, dapat
meneliti dengan menggunakan metode
lebih bervariasi. Film “3 Idiots” merupakan
film menarik, selain karena mengusung
genre komedi drama, film “3 Idiots” juga
merupakan film sarat makna. Film 3

Idiots” sangat ~memungkinkan bila



dilakukan pelitian lagi, baik dalam segi
pesan terkandung dalam film, ataupun
penelitian aspek lain dalam film “3 Idiots”.
Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat

melakukan  penelitian ~ menggunakan

variabel lain, seperti halnya analisa aspek
kebudayaan ataupun pendidikan dalam film
“3 Idiots.”
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